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M1, METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu Dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sungai Luar, Kecamatan Batang Tuaka
Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau. Penentuan lokasi penelitian ini dipilih
secara purposive (sengaja), karena Desa Sungai Luar merupakan salah satu daerah
dengan penghasil amplang udang terbesar di Indragiri Hilir. Penelitian ini dilakukan
selama tiga bulan, yaitu pada bulan Desember sampai dengan bulan Februari.
3.2 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan cara untuk memperoleh data yang
akan digunakan untuk sebuah penelitian. Berikut teknik pengumpulan data yang
akan digunakan pada penelitian ini:
1. Survei

Survei adalah sebuah alat untuk pengumpulan data yang dilakukan dengan
mengajukan pertanyaan kepada para responden dibantu dengan instrumen
penelitian yaitu kuesioner dan wawancara untuk menggambarkan karakteristik,
perilaku, opini suatu populasi secara umum pada waktu tertentu.

2. Observasi

Observasi adalah sebuah alat untuk pengumpulan data yang dilakukan dengan
pengamatan dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki. Teknik
pengumpulan data dengan observasi digunakan ketika penelitian berkenaan dengan
perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan ketika responden yang
diamati tidak terlalu besar (Sugiyono, 2017). Pada penelitian ini observasi

dilakukan dengan pengamatan keadaan disekitar usaha amplang yang ada di Desa

22



=
a

(=S T L1

=)
b
=
L
=
ra
o
(1]
=N
=
0.
=
o
=
a
wl

e e

ow uep uedur

ueduap 1ensas ‘sinuad v1dod ey ueyynesusw edue) “Yrwapeye 11011s0dal Ip Ul USWNY{OP UBYISNQLISIPL

SUEBIE[IP ITT;IU QUISLIT

euayIp jedep uep

1

B

TSHUES T

unuaday ynjun urzi edue) ueeun

i}

Juap 1ENsSas 1syues ueyeudyip jedep vidn yey ueiedsuead neje [RISISWOY UEE

1] ue

“e1sauopuy 1p e1diD) ey

]

SuBIL[I(

12d Synuapeye uesunuaday ynjun ureunss

YISNQLISIPUAW Nee YeAueqradwaw

*IdQUINS URyWN)uedua urguap ueyyasjoqadip ueyiprpuad uep ‘uenia

‘Sueuamlraq yeyrd neje siynuad wrep sinyia) uizt edue) [eIsIowoy uening ynjun mwr uawms|o

suepu) -suepun) sunpuriq wdi) jeHy

LIS BIPU] WR[S] SEISIIAIUN

Sungai Luar. Pengamatan juga dilakukan dengan melihat proses produksi yang
berlangsung untuk memperkuat data yang diperoleh.
3. Wawancara

Wawancara merupakan kegiatan tanya jawab yang berlangsung secara lisan
yang dilakukan oleh dua orang atau lebih dengan cara tatap muka untuk
mendapatkan informasi atau keterangan dalam sebuah penelitian. Wawancara
dilakukan apabila peneliti ingin mengetahu hal-hal dari responden secara lebih
mendalam (Sugiyono, 2017). Pada penelitian ini wawancara dilakukan langsung
dengan pemilik usaha untuk mendapatkan informasi terkait produksi seperti bahan
baku, bahan tambahan, modal dan tenaga kerja yang digunakan dalam proses
produksi amplang udang.
4.  Dokumentasi

Dokumentasi merupakan cara memperoleh data dan informasi dalam bentuk
buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan gambar berupa laporan serta keterangan
yang mendukung penelitian (Sugiyono, 2017).
3.3 Jenis Dan Sumber Data

metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif. Untuk
mendapatkan data, pada penelitian ini peneliti perlu melakukan pengumpulan data
melalui kuisioner, wawancara dan sebagainya. Penelitian ini dilakukan terhadap
pelaku usaha amplang udang yang ada Di Desa Sungai Luar. Jenis data yang
digunakan pada penelitian ini terdiri dari data primer dan sekunder.
1.  Data Primer

Data primer merupakan data yang diperoleh dari sumber pertama. Sumber ini

dapat berasal dari responden atau subjek riset dari hasil pengisian kuisioner,
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wawancara dan observasi. Kekurangan pada data primer ini terletak pada waktu
yang relative lama dan biaya yang dikeluarkan relatif cukup besar (Sugiyono,
2017). Pada penelitian ini data primer diperoleh melalui pengamatan secara
langsung kepada pemilik usaha amplang udang yang ada di Desa Sungai Luar.
2.  Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung , data ini
didapat bukan dari sumber pertama melainkan dari orang lain atau berbagai sumber
melalui dokumen. Data sekunder digunakan untuk mendukung informasi dari data
primer yang telah diperoleh. Data sekunder yang telah kadaluarsa atau terjadi
kesalahan akan mempengaruhi hasil penelitian (Sugiyono, 2017). Pada penelitian
ini data sekunder diperoleh dari data badan pusat statistik, data kementerian umkm,
beberapa literatur, referensi jurnal dan sumber lainnya yang berhubungan dengan
penelitian ini.
3.4 Metode Pengambilan Sampel

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 30 orang pengusaha amplang.
Sampel dalam penelitian ini diambil secara sengaja atau purposive sampling yaitu
dipilih 9 sampel pengusaha amplang dengan pertimbangan pengusaha yang dipilih
adalah pengusaha yang menjalankan proses produksi amplang udang dua-tujuh kali
seminggu. Dengan rincian dapat dilihat pada Tabel 1. Berdasarkan jumlah

produksi/minggu.

24



ad

(=S T L1

UBA UBIn)E

"EISQUOpUT Ip NYB[Iaq 3

aw uep ut

ueduap 1ensas ‘sinuad v1dod ey ueyynesusw edue) “Yrwapeye 11011s0dal Ip Ul USWNY{OP UBYISNQLISIPL

BUINIP JE

1

B

TSHUES T

Juap 1ENsSas 1syues ueyeudyip jedep vidn yey ueiedsuead neje [RISISWOY UEE

1] ue

“e1sauopuy 1p e1diD) ey

2yIsnqusipuaw neje yedLueqradwow 3

ad yiura

=

*IdQUINS URyWN)uedua urguap ueyyasjoqadip ueyiprpuad uep ‘uenia

o

‘Jueud, wIaq .‘]l‘-l]_[d neje h]]ﬂll\‘-&[ LIBP SI[NLI3) UIZl edur) [e1sI2UIOY I.HTH!-ﬂ] Jniun mr uawm3op u

suepu) -suepun) sunpuriq wdi) jeHy

LIS BIPU] WR[S] SEISIIAIUN

Tabel 1. Sampel penelitian berdasarkan jumlah produksi

No Jumlah produksi/ minggu Jumlah usaha
1 | 2 kali/ minggu 3 unit usaha
2 | 3 kali/minggu 1 unit usaha
3 | 4 kali/minggu 1 unit usaha
4 | 5 kali/minggu 2 unit usaha
5 | 6 kali/minggu 1 unit usaha
6 | 7 kali/minggu (setiap hari) 1 unit usaha
Total 9

3.5 Metode Analisis Data

Analisis data adalah proses penguraian atau penjelasan dari data menjadi
informasi yang bertujuan untuk memperjelas suatu data agar mudah dipahami. Pada
penelitian ini analisis data dibagi beberapa bagian.
3.5.1 Analisis Faktor Produksi

Tujuan penelitian pertama menggunakan analisis faktor produksi. Analisis ini
menjelaskan ~ hubungan  hasil  produksi  dengan  faktor-faktor  yang
mempengaruhinya. Fungsi produksi yang digunakan menjelaskan parameter Y dan
X adalah menggunakan fungsi produksi Cobb-Douglas. Fungsi produksi Cobb-
Douglas adalah persamaan yang melibatkan dua atau lebih variabel, variabel yang
digunakan adalah variabel dependen (Y) dan variabel independent (X). Soekartawi
mengumukakan bahwa suatu produksi hubungan antara input dengan output
umumnya bersifat nonlinear. Dalam penelitian faktor-faktor yang diteliti ada enam,
sehingga rumusnya sebagai berikut:

Y = (aX1P) (X2P2) (X3P3) (X4P4) ev
Dimana:

Y = Produksi amplang (Kg)
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- menghasilkan fungsi sebagai berikut :

5 B = B =

InY =1na+b11nX1+ b2 1nX2+b31nXs+bs1lnXs+ u

ISYUES

Keterangan :

Y = Produksi amplang udang (Kg/hari)
1nX; = Bahan baku utama 1 (Kg)

1nXz = Bahan baku utama 2 (Kg)

1nX3 = Bahan baku pendukung 1 (Rp)
1nX4 = Tenaga kerja (Upah)

e  =Error

3.5.2 Uji Statistik

1. Uji Koefisien Determinasi (R?)

duap 1ensas syues ueyeuayip 1edep vido yey verediuejed neye [vIsIa

“JaquINs URYwnjueouaw ueguap ueyyajoqradip ueyiprpuad uep ‘uenie

Koefisien determinasi merupakan salah satu uji statistik yang digunakan
untuk mengetahui hubungan variabel bebas dengan variabel terikat dalam bentuk

persen (%). Dengan kata lain, uji ini mengukur hubungan anatara variabel bebas
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= 1 maka besarnya persentase sumbangan X terhadap Y secara bersama-sama
100%. Semakin dekat nilai R? dengan satu, maka semakin cocok garis regresi untuk
meramalkan Y.

2. Uji Serempak (Uji F)

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas (X) terhadap
variabel terikat (YY) secara simultan/serempak. Model persamaan regresi yang
digunakan dikatakan cocok apabila variabel bebas memiliki pengaruh secara
simultan terhadap variabel. Taraf signifikansi (o)) yang digunakan adalah 0,05. Uji
F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas (X) secara signifikan
terhadap variabel terikat ().

3. Uji Parsial (Uji t)

Uji t merupakan suatu pengujian yang digunakan untuk mengetahui koefisien
regresi signifikan atau tidak. Uji t dilakukan untuk melihat masing-masing variabel
bebas berpengaruh atau tidak terhadap variabel terikat secara parsial (individual).
Pada penelitian ini uji t dilakukan untuk melihat apakah bahan baku utama 1, bahan
baku utama 2, bahan baku pendukung 1, bahan baku pendukung 2, tenaga kerja dan
modal berpengaruh secara parsial terhadap hasil produksi amplang udang. Adapun

rumus yang digunakan yaitu sebagai berikut :

bi
se.(bi)

thitung =

Keterangan :
bi = koefisien regresi

se = simpangan baku
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3.5.3 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan untuk menguji model regresi linear untuk dapat
dikatakan baik yaitu terbebas dari multikolinearitas dan heteroskedasitas. Pengujian
asumsi klasik dilakukan untuk mendapat model regresi yang baik, yang digunakan
untuk mendapatkan model yang sesuai kaidah BLUE (Best Linier Unbiased
Estimator). Sehingga secara ekonometrika model yang dihasilkan melalui kuadrat
terkecil (Ordinary Least Square/OLS). Maka dari itu perlu dilakukan uji asumsi

klasik sebagai berikut :
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1. Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan salah satu asumsi dalam regresi linear berganda
yang melakukan uji kenormalan pada distribusi data. Uji normalitas bertujuan
bertujuan untuk menguji apakah residual atau variabel pengganggu dari data
memiliki distribusi normal. Uji normalitas dilakukan juga untuk melihat apakah
model regresi yang digunakan sudah baik. Model regresi yang baik adalah model
yang memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. Uji normalitas
menggunakan model uji Kolmogorov-smirnov, dasar pengambilan keputusannya
dengan melihat angka protabilitas. Jika protabilitas > dari 0,05 maka distribusi
normal, sebaliknya jika protabilitas < 0,05 maka distribusi data tidak normal.
2. Uji Autokorelasi

Autokorelasi merupakan korelasi antara gangguan pada periode t dengan

sinuad wrep sinyia) uizr edue) [RIsIawoy uenln) YN1un i usWn{op UBYISnquUISIpuaw neje yedueqradus

“IqUINS uRywnuesuaw urguap ueyysjoqradp ueyrprpuad uep ‘uenipuad Sy

gangguan (distrurbance) pada periode sebelumnya (t-1). Autokorelasi muncul
karena adanya gangguan tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya. Uji

autokorelasi merupakan pengujian untuk melihat hubungan yang terjadi antara

‘sueuamraq yeyrd neje

residual dari pengamatan satu dengan yang lain. Model regresi yang baik
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merupakan model yang bebas dari autokorelasi. Untuk melihat ada atau tidaknya

autokerasi adalah dengan uji Durbin-Watson (DW). Dengan rumus sebagai berikut:

t=0
_ 2 tzz(u_ut—l)z

4= Yicy e 2

Nilai batas bawah (dl) dan batas atas (du) berhasil diturunkan dari persamaan
diatas, sehingga nilai d dapat dihitung dari persamaan diatas. Ada atau tidaknya
autokorelasi dapat dilihat pada Tabel 2. Autokorelasi sebagai berikut :

Tabel 2. Autokorelasi

No Hipotesis nol Keputusan Jika
1 | Tidak ada autokorelasi positif Tolak O<d<dl
2 | Tidak ada autokorelasi positif No decision | dl<d<du
3 | Tidak ada autokorelasi negatif Tolak 4-dl<d<4
4 | Tidak ada autokorelasi negatif No decision |4 —-du<d<4-dl
Tidak ada autokorelasi positif atau | Tidak ditolak | du<d<4-du
° negatif

3. Uji multikolinearitas

Uji multikolinieritas merupakan uji untuk mengetahui apakah terdapat
korelasi yang sempurna atau mendekati sempurna antar variabel bebas dalam
persamaan model regresi linier yang digunakan. Model regresi yang baik adalah
model yang seharusnya tidak terdapat korelasi antar variabel bebas.
Multikolinearitas dapat dilihat dari nilai tolerance dan nilai Variance Inflation
Factor (VIF). Tolerance muengukur nilai variabilitas variabel bebas yang terpilih
dan yang tidak dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Nilai tolerance < 0,10 atau

sama dengan nilai VIF > 10 menunjukkan adanya multikolinearitas.
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4. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah terjadi variance dari

QM ketidaksamaan residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya dalam model
LS r: I: & é ; regresi. Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi heterokedastisitas. Uji
§ ; é % § i E’; yang digunakan adalah dengan grafik plot (scatter plot). Ketentuan menggunakan
i 5— f;; % —? % scatter plot yaitu sebagai berikut : (a) Jika terdapat model tertentu seperti titik-titik
g2 ef g 0
Z; 5_, ;_ E : ?_ g pada grafik scatter plot yang membentuk pola yang teratur maka dapat disimpulkan
%2 ;: %% g ’:; terjadi heteroskedastisitas (b) Jika tidak terdapat pola tertentu yang membentuk dan
g "E E E :_ 5— § teratur serta titik-titik pada grafik scatter plot menyebar di atas dan dibawah angka

g ; f_ %: nol pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

—_ - =]

L

3.6 Analisis Skala Usaha

TS UES

Untuk mencapai perubahan pada faktor produksi digunakan fungsi produksi
Cobb-Douglas dengan menjumlahkan koefisiesn elastisitas setiap fungsi produksi.
Koefisien elastisitas dijumlahkan untuk mengetahui skala usaha tersebut
decreasing, constant atau inscreransing. Dengan rumus sebagai berikut:
bl + b2 + b3 + b4
Keterangan :
bi = koefisien regresi
Dengan kriteria penilaian :

Apabila bl1+b2+b3+b4+b5 < 1, maka skala usahanya menurun atau decreasing

*IdQUINS URyWN)uedua urguap ueyyasjoqadip ueyiprpuad uep ‘uenia

return to scale.
Apabila b1+b2+b3+b4+b5 = 1, maka skala usahanya konstan atau constant return

to scale.
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Apabila bl1+b2+b3+b4+b5 > 1, maka skala usahanya meningkat atau increasing

return to scale.

3.7 Analisis Efisiensi Penggunaan Input

Untuk menghitung tingkat efisiensi penggunaan faktor produksi, dengan

menganalisis efisiensi pemanfaatan input produksi serta rasio harga input tersebut

dengan nilai produk marginal (NPM) sebagai berikut :

b.Y.pY

NPM = —
XipX

Dimana :

NPM = nilai produk marginal

§ = elastisitas produksi

Y  =produksi (kg)

PY = harga produksi (Rp/Kg)
X =faktor produksi (satuan)

PX = harga faktor produksi (Rp/satuan)

Atas Kriteria penilaian :

.. NPM Y . Yy
Apabila oxi = 1, maka alokasi penggunaan input efisien

.. NPM . .. e
Apabila W> 1, maka alokasi penggunaan belum efisien, untuk mencapai efisien

input harus ditambah

Apabila I\;%/I< 1, maka alokasi penggunaan input tidak efisien, untuk mencapai

efisien input perlu dikurangi.
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3.8 Konsep Operasional

Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam mengartikan variabel-variabel yang
diamati, maka konsep operasional sebagai berikut :
1. Analisis produksi usaha amplang udang merupakan penelitian terhadap

produksi usaha, dalam hal ini meninjau berbagai hal meliputi faktor produksi,

suepu) -suepun) sunpuriq wdi) jeHy

“e1sauopuy 1p e1diD) ey

= 3 skala usaha dan efisiensi usaha.

i; ?_ 2. Amplang udang merupakan makanan gurih yang popular di kalangan

;;: : g masyarakat sebagai oleh-oleh khas inhil dengan bahan baku utama udang.

g 2 : 5— 3. Produksi adalah kegiatan merubah input menjadi output yang bernilai
g 3 ;f_ %: tambah.
;_ :_ 2 % E: 4.  Bahan baku merupakan bahan utama pembuatan suatu produk baru yang
. Eed diolah.
é: 5 E: 2 5. Bahan baku pendukung merupakan bahan yang digunakan dalam proses
; % E:E: produksi sebagai pelangkap atau membantu proses Produksi guna
E— ;: é 2’“ meningkatkan kualitas dan menambah nilai produk.
% ;_ ;: E_ 6. Tenaga kerja merupakan setiap orang yang melakukan pekerjaan untuk
:: i: ; f menghasilakn barang atau jasa baik didalam hubungan kerja ataupun diluar
i ; ? ; hubungan kerja.
E i— ; E: 7. Return to scale adalah analisis yang dilakukan untuk mengetahui kegiatan
% E; ; usaha yang sedang dijalankan dalam keadaan decreasing, constan atau
g 8 a&
; E X 2 increasing.
jE s Ei 8.  Efisiensi merupakan cara pemakaian input seminim-minimnya agar
%_ % menghasilakan produk sebesar-besarnya.
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